BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Koperasi

2.1.1 Pengertian Koperasi

Koperasi menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Pokok-Pokok Perkoperasian :

“Koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak social beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”.

Menurut Sagimun M.D dalam buku Koperasi Indonesia (1990 :2) adalah :

Koperasi adalah suatu perkumpulan yang memungkinkan beberapa orang atau badan hokum dengan jalan bekerja sama atas dasar sukarela menyelenggarakan suatu pekerjaan untuk memperbaiki anggotanya. 

2.1.2 Tujuan dan Manfaat Koperasi

Tujuan koperasi menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 adalah :

Tujuan koperasi adalah unutk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Sedangkan manfaat koperasi menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 :

Manfaat koperasi adalah untuk mencapai dan memelihara kesatuan hukum koperasi dengan mematuhi sandi-sandi koperasi sendiri dan memberikan usaha pembinaan kepada para anggota yang umumnya berekonomi lemah.

Penetapan manfaat koperasi yang diatur oleh Undang-Undang Perkoperasian bertujuan agar segala aktivitas koperasi tidak menyinpang dari apa yang diharapkan organisasi koperasi tersebut. Artinya segala aturan dalam perkoperasian dan segala yang menjadi sasaran koperasi harus benar-benar dapat merasakan keberadaan koperasi tersebut.

2.1.3 Jenis-jenis koperasi

Menurut Panjdi Anoraga dalam bukunya Manajemen Koperasi Tahun 2000 jenis koperasi dapat dibagi menjadi :

1. Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam bidang usaha pembentukkan modal melalui tabungan para anggota secara teratur dan terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada anggota dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat unutk tujuan produktif dan kesejahteraan.

2. Koperasi Konsumsi

Barang konsumsi adalah barang kebutuhan sehari-hari misalnya : 

· Barang pangan seperti beras, gula, garam, minyak kelapa dan sebagainya

· Barang-barang sandang seperti kain batik, tekstil dan sebagainya

· Barang pembantu keperluan sehari-hari seperti sabun, minyak tanah dan sebagainya.

3. Koperasi Produksi

Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barangn-baraang baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi maupun oleh para anggotanya sendiri.

4. Koperasi Jasa

Koperasi jasa adalah koperasi yang berusaha di bidang penyediaan jasa tertentu, baik bagi para anggotanya maupun bagi para masyarakat umum.

5. Koperasi Serba Usaha

Koperasi serba usaha adalah koperasi yang menyelenggarakan usaha lebih dari satu maca kebutuhan ekonomi atau kepentingan ekonomi para anggotanya.

2.1.4 Modal Koperasi

Modal dalam perkumpulan koperasi didapat dari :

1. Dari anggota-anggotanya sendiri, berupa simpanan-simpanan (simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela berjangka). 

Simpanan pokok yaitu sejumlah nilai uang tertentu yang diwajibkan kepada anggota untuk menyerahkannya kepada koperasi pada waktu masuk menjadi anggota. Simpanan pokok ini tidak boleh diambil sebelum menjadi anggota. Oleh sebab itu modal sendiri perlu ditambah dengan simpanan wajib.

Simpanan wajib adalah simpanan yang sudah ditentukan jumlahnya dan wajib disimpan oleh anggota pada waktu tertentu tiap hari / minggu / bulan (pada umumnya bulanan) dan kesempatan tertentu (misal setiap kali membeli barang atau setiap kali pinjam uang). Simpanan ini hanya boleh diambil dengan cara yang sudah ditentukan dalam anggaran dasar.

Simpanan sukarela berjangka adalah simpanan yang dilakukan secara sukarela baik jumlahnya maupun jangka waktunya karena diketahui jangka waktu pengembalianya maka setiap simpanan itu dapat digunakan juga untuk modal koperasi, karena simpanan sukarela itu dapat diambil sewaktu-waktu oleh si peminjam.

2. Dari SHU yaitu bagian yang dimasukkan cadangan

Modal yang dapat dari SHU yaitu ketika setiap tahun diadakan perhitungan rugi laba akan diketahui beraapa sisa hasil usaha (kekayaan bersih). Menurut anggaran dasar sekurang-kurangnya 25% dari SHU harus disisihkan dan dimasukkan kedalam cadangan maksudnya untuk menutup kerugian bila hal itu terjadi. Dalam kenyataannya tidak pernah digunakan untuk menutup kerugian, oleh karena itu digunakan sebagai modal

3. Dana dari luar, pinjaman

Modal yang didapat dari pinjaman adalah modal dari luar. Pada umumnya pinjaman diperoleh dari bank, tetapi bisa juga dari pihak luar lainnya. Pada dasarnya mencari pinjaman dari luar perlu diupayakan kalau modal sendiri belum mencukupi. Sumber modal dari luar berasal dari pemerintah maupun dari swasta. Sumber modal dari pemerintah pada umumnya berbentuk :

· Bantuan pemerintah

· Melalui dana bantuan pembangunan desa

· Berbentuk lain, misal modal kerja Kredit Candak Kulak.

Kredit. Sumber modal dari swasta baik bank nasional atau asing dalam bentuk :

· Bantuan swasta misal simpanan sukarela dari bukan anggota koperasi

· Kredit

2.2 Tinjauan Modal Pinjaman 

2.2.1 Pengertian, Sumber dan Jenis Modal

A Pengertian Modal

Inti dasar dari suatu perusahaan dapat menjalankan kegiatan usahanya adalah dengan adanya modal. Modal merupakan faktor produksi terpenting. Bagi perusahaan yang baru berdiri modal digunakan untuk menjalankan kegiatan usaha sedangkan bagi perusahaan yang sudah berdiri lama modal digunakan untuk mengembangkan usaha dan memperluas pangsa pasar.

Penggunaan modal harus seoptimal mungkin yang diharapkan akan memberikan keuntungan yang lebih besar bagi perusahaan.

Berikut dijelaskan beberapa pengertian modal :

1. Menurut Prof. Bakker pengertian modal adalah :

Modal diartikan baik berupa berupa barang-barang konkret yang masih ada dalam rumah tangga perusahaan perusahaan yang terdapat dineraca sebelah debit, maupun berupa berupa daya beli atau nilai tukar dari barang-barang itu yang tercatat disebelah kredit.

2. Menurut Bambang Riyanto (1998 : 10) Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan :

“Modal adalah hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut. Dalam perkembangannya kemudian modal ditekankan pada nilai, daya beli atau kekuasaan memakai atau menggunakan yang terkandung dalam barang-barang modal”.

3. Menurut Lawrence J. Gitman (1997 : 482 )

Capital is a long term funds of the firm; all items on the right hand side of  the firm balance sheet excluding current liabillities.

4. Menurut Drs. Moekijat ( 2000 : 63 ) dalam “ Kamus Manajemen”

“Ada banyak perumusan yang berlainan mengenai modal, biasanya modal dianggap terdiri dari uang tunai ,  kredit, hak membuat dan menjual sesuatu (paten), mesin-mesin dan gedung-gedung. Akan tetapi sering istilah tersebut dipergunakan untuk menyatakan hak milik total yang terdiri atas jumlah yang ditanam, surplus dan keuntungan-keuntungan yang tidak dibagi.”

B Sumber Modal

Pada dasarnya sumber modal ditinjau dari asalnya dapat dibedakan menjadi sumber dana intern (internal sources) dan sumber ekstern (external sources).

1) Sumber Intern

Modal yang berasal dari sumber intern adalah modal yang dibentuk atau dihasilkan sendiri didalam perusahaan. Menurut  Ching F Lee dan Joseph E. Finnerty dalam bukunya “Corporate, Theory, Method, and Aplications”  kebutuhan dana didapat dari :

Internal financing in volves the cash flow llevels of retained earning and depreciation expense generated by the firm (1990 : 395). 

Cara pembelanjaan dana disebut pembelanjaan dari dalam perusahaan atau internal financing. Sumber intern ini berupa keuntungan yang ditahan (retained net profit) dan diakumulasi penyusutan (accumulated depreciations).

Besarnya laba ditahan selain tergantung pada besarnya laba yang diperoleh selama periode tertentu, juga tergantung kepada “deviden policy” dan “plowing-back policy” yang dijalankan oleh perusahaan yang bersangkutan. Akumulasi penyusutan merupakan sejumlah dana yang disimpan untuk mengganti aktiva tetap yang akan diperbaharui. Besarnya akumulasi penyusutan yang dibentuk dari depresiasi setiap tahunnya tergantung pada metode yang digunakan perusahaan yang bersangkutan, semakin besar jumlah akumulasi penyusutan semakin besar pula sumber intern dari dana yang dihasilkan dalam perusahaan tersebut.

2) Sumber Ekstern

Sumber ekstern adalah sumber dana yang berasal dari luar perusahaan. 

Masih menurut Chang F. Lee dan Joseph E. Finnerty selain dari internal financing juga didapat dari external financing yang pengertiannya adalah ::

External financing deals with the amount of new longterm and shotterm det of new equity issued by the firm as ssource of   fund  (1990 : 395)

Cara pembelanjaan dalam upaya pemenuhan kebutuhan ini dinamakan pembelanjaan dari luar perusahaan atau eksternal financing. Dana yang berasal dari sumber eksternal adalah dana para kreditur dan pemilik, peserta atau pengambil bagian dalam perusahaan.

Modal yang berasal dari para kreditur adalah merupakan hutanng bagi perusahaan yang bersangkutan dan modal ini disebelah modal asing atau pinjaman. Bentuk pembelanjaan yang menggunakan pinjaman tersebut disebut pembelanjaan dengan hutang (debt financing).

Dana yang berasal dari pemilik, peserta didalam perusahaan adalah merupakan dana yang akan tetap ditanamkan dalam perusahaan yang bersangkutan dan akan menjadi modal sendiri. Bentuk pembelanjaan dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik atau calon pemilik ini disebut pembelanjaan sendiri ( equity financing). Sumber dana ekstern dapat diperoleh dari Supplier, bank-bank dan pasar modal.

C Jenis Modal

Ada dua jenis modal terdiri dari modal pinjaman / utang dan modal sendiri.

1. Pinjaman / utang

Menurut Bambang Riyanto ( 1998 : 227 ) dalam “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” pengertian pinjaman yaitu :

“Pinjaman adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang yang pada saatnya harus dibayar kembali “

Pinjaman ini terbagi tiga golongan yaitu :

· Pinjaman / utang jangka pendek ( short-term debt ), yaitu yang jangka waktunya pendek, yaitu kurang dari satu tahun.

· Pinjaman jangka menengah ( intermediate term debt ), yaitu yang jangka waktunya antara 1 sampai 10 tahun.

· Pinjaman / utang jangka panjang ( long term debt ), yaitu yang jangka waktunya lebih dari 10 tahun.

1) Pinjaman Jangka Pendek

Merupakan modal asing yang jangka waktunya paling lama satu tahun. Sebagian besar utang jangka pendeek te rdiri dai kredit perdagangan, yaitu kredit yang diperlukan untuk dapat menyelenggarakan usahanya. Adapun jenis dari pinjaman jangka pendek adalah :

a. Rekening Koran

Yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada perusahaan dengan batas plafond tertentu dimana perusahaan mengambilnya tidak sekaligus melainkan sebagian demi sebagian sesuai dengan kebutuhannya.

b. Kredit dari penjual

Merupakan kredit perniagaan dan kredit ini terjadi apabila penjualan dilakukan dengan kredit. Apabila penjualan dilakukan dengan kredit berarti bahwa penjual baru menerima pembelian harga dari barang yang dijualnya beberapa waktu kemudian setelah barang diserahkan. Selama waktu ini pembeli dikatakan menerima “kredit penjual” dari penjual dan selama waktu itu pula penjual memberikan kredit penjual kepada pembeli.

c. Kredit dari pembeli

Merupakan kredit yang diberikan oleh perusahaan sebagai pembeli kepada pemasok dari mentahnya atau barang lainnya. Disini pembeli membayar harga barang yang dibelinya lebih dahulu  dan setelah beberapa waktu itu dapat dikatakan bahwa pembelinya memberikan kredit pembeli kepada penjual / pemasok bahan mentah atau barang dagangan.

d. Kredit wesel

Kredit wesel ini terjadi apabila suatu perusahaan mengeluarkan surat pengakuan utang yang berisikan kesanggupan untuk membayar sejumlah utang tertentu kepada pihak tertentu dan pada saat tertentu dan setelah surat itu ditandatangani dapat dijual atau diuangkan kepada bank.

2) Pinjaman Jangka Menengah

Merupakan pinjaman atau modal asing  yang jangka waktunnya lebih dari satu tahun dan kurang dari 10 tahun.

Adapun jenisnya adalah :

a. Term loan 

Adalah kredit usaha dengan umur lebih dari 1 tahun dan kurang 10 tahun. Pada umumnya term loan di bayar kembali dengan angsuran tetap selama periode tertentu. Term loan ini biasanya diberikan diberikan oleh bank dagang, perusahaan asuransi dan pemasok.

b. Leasing

Merupakan bentuk lain dari pinjaman dimana hanya diperoleh hak penggunaan atas suatu aktiva tanpa harus disertai hak milik. Ada tiga bentuk dari leasing yaitu sales and lease back, services leases atau operating leases dan financial leases.

3) Pinjaman Jangka Panjang

Adalah pinjaman yang jangka waktumya lebih dari 10 tahun. Jenis dan bentuk utama dari pinjaman jangka panjang antara lain :

a. Pinjaman obligasi (bonds-payables)

Adalah pinjaman uang untuk jangka waktu yang panjang, dimana debitur mengeluarkan surat pengakuan hutang yang mempunyai nominal tertentu. Jenis obligasi : obligasi biasa ( bonds), obligasi pendapatan (income bonds ) dan obligasi yang dapat ditukar(comvertible-bonds).

b. Pinjaman hipotek

Adalah pinjaman jangka panjang dimana pemberi uang (kreditur) diberi hak hipotik terhadap suatu barang tidak bergerak. Apabila pihak debitur tidak memenuhi kewajibannya, barang tersebut dapat dijual dan hasil penjualannya tersebut digunakan untuk menutup tagihannya.

2. Modal sendiri 

Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya.antara lain dari pengambil bagian, peserta atau pemilik.”

Modal sendiri selain berasal dari luar perusahaan dapat juga berasal dari dalam perusahaan sendiri, yaitu modal yang dihasilkan atau dibentuk sendiri dalam perusahaan.

Modal sendiri yang berasal dari sumber intern ialah dalam bentuk keuntungan yang dihasilkan perusahaan, sedangkan modal sendiri yang berasal dari luar perusahaan adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan.

Modal sendiri diantaranya :

a. Modal saham

Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu perusahaan terbatas. Jenisa-jenis saham diantaranya saham biasa(commond stook), saham preferen (preferred stook), dan saham kumulatif preferen (cumulative preferred stook).

b. Cadangan

Cadangan dibentuk dari keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan selama beberapa waktu yang lampau atau dari tahun yang berjalan. Cadangan yang termasuk modal sendiri adalah cadangan ekspansi, cadangan modal kerja, cadangan selisih kurs, dan cadangan umum. Adapun cadangan yang tidak termasuk kedalam modal sendiri adalah cadangan ddepresiasi, cadangan piutang ragu-ragu dan cadangan yang bersifat utang (cadangan untuk pensiun pegawai dan cadangan untuk membayar pajak).

c. Laba ditahan

Keuntungan yang diperoleh oleh suatu perusahaan dapat sebagian dibayarkan sebagai deviden dan sebagian ditahan oleh perusahaan. Adanya laba yang memperbesar laba ditahan yang berarti akan memperbesar modal sendiri. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa adanya saldo laba akan memperbesar modal sendiri dan adanya saldo kerugian akan memperkecil modal sendiri.

2.2.2 Modal Pinjaman Jangka Pendek

Seperti dijelaskan diatas bahwa yang dimaksud pinjaman jangka pendek adalah hutang atau pinjaman yang jangka waktu pengembaliannya kurang dari satu tahun. Menurut Drs. R. Agus Sartono, MBA  bahwa utang jangka pendek biasanya akan jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun. Modal pinjaman jangka pendek ini merupakan salah satu faktor penting bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Bilamana perusahaan tidak dapat mempertahankan diri dalam jangka pendek maka tidak akan ada gunanya membicarakan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. Kewajiban-kewajiban perusahaan dalam jangka waktu kurang dari satu tahun sangatlah dibutuhkan untuk membiayai aktiva-aktiva lancar perusahaan seperti kas, piutang dan persediaan. Karakteristik dari pinjaman jangka pendek ada yang termasuk pinjaman jangka pendek berjaminan yang diperoleh perusahaan tanpa harus menggunakan aktiva sebagai barang jaminannya. Bentuk-bentuk utama dari pembelanjaan ini akan nampak dalam neraca sebelah kredit seperti utang dagang dan biaya-biaya yang masih harus dibayar. Sedangkan pinjaman jangka pendek yang berjaminan biasanya timbul karena perusahaan mempunyai kemampuan yang terbatas dalam melakukan pinjaman jangka pendek tanpa jaminan. Barang yang dijadikan jaminan pinjaman biasanya aktiva berupa piutang, persediaan dan surat-surat berharga jangka pendek.

2.2.2.1 Bentuk-bentuk pinjaman jangka pendek

Diatas telah dijelaskan sekilas mengenai sumber pinjaman jangka pendek yaitu rekening koran, kredit dari penjual, kredit dari pembeli dan kredit wesel (menurut Bambang Riyanto) sedangkan menurut Agus Sartono dalam bukunya Manajemen Keuangan adalah sebagai berikut :

1. Accrual account

Biasanya perusahaan membayar karyawannya mingguan, atau bulanan. Dengan demikian dalam neracanya akan nampak rekening upah sebagai utang gaji yang belum dibayarkan. Rekening ini akan meningkat secara otomatis jika kegiatan perusahaan juga meningkat. Jenis utang ini merupakan utang yang bebas bunga dalam arti perusahaan tidak perlu membayar bunga atas utang gaji.

2. Utang dagang

Perusahaan seringkali dapat membeli persediaaan yang diperlukan secara kredit dari perusahaan lain. Utang dagang ini merupakan sumber dana jangka pendek terbesar, terutama untuk perusahaan besar yang bonafide.

Utang dagang ini biasanya diberikan oleh bank komersial. Ciri khusus utang jangka pendek dari bank komersial ini adalah : a) maturity atau jatuh tempo dalam waktu satu tahun ; b) diperlukan ketentuan-ketentuan kredit yang harus disepakati ; c) perjanjian khusus untuk memberikan sejumlah kredit dalam periode tertentu atau line of credit ; d) bank biasanya mensyaratkan peminjam untuk mempertahankan saldo demand deposit minimal 10-20 % dari total kredit.

2.2.2.2 Keuntungan Dan Kelemahan Hutang Jangka Pendek

Pinjaman jangka pendek mempunyai beberapa keuntungan diantaranya : 

1. Kecepatan. 

Dari segi kecepatan untuk memperoleh dana, utang jangka pendek relatif lebih mudah daan cepat diperoleh dari pada hutang jangka panjang karena kreditur enggan untuk memberikan pinjaman jangka panjang sebelum melakukan evaluasi secara cermat.

2. Fleksibel

Utang jangka pendek relatif lebih fleksibel dari pada utang jangka panjang

3. Biaya utang yang lebih rendah dan resiko

Dalam kondisi normal bunga hutang jangka pendek akan lebih rendah daripada bunga utang jangka panjang. Ini erat kaitanya dengan tingkat resiko yang dihadapi oleh kreditur.

Kelemahannya :

Pendekatan yang agresif menggunakan hutang jangka pendek yang lebih besar debandingkan dengan pendekatan konservatif. Sedangkan maturity macthing approach terletak diantara kedua pendekatan itu dan utang jangka pendek ternyata lebih berisiko dari pada hutang jangka panjang.

2.2.2  Modal Pinjaman Jangka Panjang

Menurut Agus Sartono dalam bukunya Manajemen Keuangan (2000 : 324) :

“Utang jangka panjang atau long term loan adalah satu bentuk perjanjian antara peminjam dengan kreditur dimana kreditur bersedia memberikan pinjaman sejumlah tertentu dan peminjam bersedia untuk membayar secara periodik yang mencakup bunga dan pokok pinjaman.”

Utang jangka panjang dapat diperoleh melalui bank, perusahaan asuransi, atau dapat juga ke pension fund. Utang jangka panjang mempunyai tiga karakteristik yaitu cepat, fleksibel dan biaya rendah. Ini disebabkan karena pinjaman ini dinegosiasikan langsung antara peminjam dengan kreditur. Biaya administrasi relatif kecil dan tidak diperlukan adanya persetujuan dengan pengawas pasar modal seperti halnya jika perusahaan mengeluarkan obligasi.

Menurut James C. Van Horne dan John M. Wachowicz, JR dalam buku “Fundamentals of Financial management” adalah 

A bond is a long term debt instrument with a final maturity generally being 10 year or more. If the security has a finall maturity shorter than 10 years it is usually called a note. In order to fully understand bonds, we must be familiar with certain basic term and common features.

2.2.2.1 Instrumen Utang Jangka Panjang

Menurut James C. Van Hirne dan John M. Wachowichz, JR dalam buku “Fundamentals of Financial management” adalah :

Bonds can be issued on either an unsecured or secured (asset-backed) basi c. debenture, subordinated debenture and income bonds from the major categories of unsecured bonds, while mortgage bonds re present the most commonn type of secured long-term debt instument. The type of long term debt are :

1. Debenture

The word debenturre ussually applies to the unsecured bonds of a ccorporation, because debenture are not secured by any spesific company property, the debenture holder become a general creditor of the firm the event of company liquidation.

2. Subordinate debenture

Subordinate debenture unsecured debt with a claim to assets that ranks behind all debt senior to the debenture. Or a long term, unsecured debt instrument with a lower claim on asset and income than other claaes or debt. Known as junior debt.

3. Income bond

A company is obligated to pay interest on an income bond only when the interest in earned. Income bond are a bond where the payment of interest is contingent upon sufficient esrnings of the firm.

2.2.2.2.Kelebihan dan Kelemahan Utang Jangka Panjang

Bagi perusahaan manfaat yang diperoleh dengan menggunkan utag jangka panjang adalah :

1. Biaya modal setelah pajak relatif rendah

2. Bunga yang dibayarkan merupakan pengurang pajak penghaasilannn

3. Melalui financcial leverage dimungkinkan laba perlembar saham akan meningkat

4. Kontrol terhadap operassi perusahaan oleh pemeganng saham tidak mengalai perubahan

Sedangkan kelemahan penggunaan utang jangka panjang sebagai sumber dana yaitu :

1. Financial risk perusahaan meningkat sebagai akibat meningkatnya financial leverage

2. Batasan yang diisyaratkan kreditur seringkali menyulitkan manajer

3. Munculnya agency problem yang mengakibatkan meningkatnya agency costs.

2.3  Tinjauan Rentabilitas

2.3.1 Pengertian Rentabilitas

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah suatu kemampuan perusahan untuk mengahsilkan laba. Dan umumnya dirumuskan sebagai berikut :

Rentabilitas = L/M * 100%

Berikut dijelaskan beberapa pengertian rentabilitas menurut para ahli :

1. Menurut Drs. S. Munawir , Ak. Dalam bukunya Analisa Laporan keuangan :

“Rasio rentabilitas adalah rasio untuk mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk operasi tersebut (rentabilitas) atau mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan”.

2. Menurut Drs. Sofyan Syafri Harahap, Ms.,Ak :

Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan , kas, modal, jumlah karyawan , jumlah cabang, dan sebagainya.

3. Menurut Agus Sartono dalam buku Manajemen Keuangan : Aplikasi dan Teori adalah :

Profitabilitas atau rentabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

2.3.2 Jenis-Jenis Rasio Rentabilitas

1. Net Profit Margin = Laba setelah pajak




     Penjualan

Rasio yang membandingkan laba bersih setelah pajak dengan tingkat penjualan.

2. Margin laba (profit margin) = pendapatan bersih

                                                             Penjualan

Yaitu perbandingan antara pendapatan bersih dengan penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan paerusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi.

3. Asset Turn Over (Return On Asset) =    Net Sales
        Total Assett

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan, ssemakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti bahwa aaktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.

4. Return On Total Asset =    laba bersih




         Rata-rata total asset

Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva.

5. Basic Earning Power = laba sebelum bunga+pajak





Total aktiva

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba diukur dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan pajak dibandingkan deengan total aktiva. Semakin besar semakin baik.

4. Earning Per Share = laba bersih saham bersangkutan





         jumlah saham

Rasio ini menunjukkan berapa besar kemampuan per lembar saham menghasilkan laba.

5. Contribution Margin =    laba kotor




          Penjualan

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan melahirkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi lainnya. Dengan mengetahui atas rasio ini kita dapat mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap atau biaya operasi sehingga perusahaan dapat menikmati laba.

6. Return On Equity =  laba bersih


 Rata-rata modal sendiri

Rasio ini menunjukkan berapa % diperoleh laba bersih bila diukur dengan modal pemilik. Semakin besar semakin baik.

Rasio rentabilitas dapat digambarkan dari segi karyawan, cabang, aktiva tertentu dalam meraih laba. Misal yang dijadikan ukuran adalah perbandingan antara laba dengan jumlah karyawan. 

maka perhitungannya =     jumlah laba




   jumlah karyawan

2.3.3 Return On Equity (ROE)

1. Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan dikatakan bahwa :

Return On Equity atau yang dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik dengan modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak.

2. Menurut Drs. R.Agus Sartono dalam bukunya Manajemen Keuangan : Teori dan Aplikasi (2000 : 124) didefinisikan sebagai berikut :

Return on equity atau return on net worth mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang semakin besar maka rasio ini juga akan semakin besar.

3. Menurut Drs. Lukman Syamsuddin, M.A. dalam buku “ Manajemen Keuangan Perusahaan” (2001 : 64) adalah :

Return on equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yanng tersedia bagi pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan.

Maka dapat disimpulkan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak perseroan atau income tax. (EAT = earning aftfer tax). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja di dalam perusahaan. Adapun rumus untuk menghitung rasio rentabilitas modal sendiri adalah sebagai berikut :

ROE = laba setelah pajak * 100%


     Modal sendiri

2.3.4 Return On Assets (ROA)

1. Menurut Munawir (1995 :91) yang dimaksud ROA :

Return on assets (ROA) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan


2. Menurut Agus Sartono dalam buku “Manajemen keuangan : Aplikasi dan Teori (2000 : 123) : 

Return on investment atau return on assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan.

3. Menurut Drs. Lukman Syamsuddin, M.A dalam buku “ Manajemen Keuangan Perusahaan” (2001 : 63) :

Return on investment atau sering juga disebut dengan return on assets adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang terseddia di dalam perusahaan.

Rumus yang digunakan dalam menghitung return on asset adalah :

Return on assets = Laba setelah pajak



Total aktiva

Laba yang  diperhitungkan adalah laba setelah pajak. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu perusahaan. Analisis ROA dalam analisis keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang bersifat menyeluruh (komparatif). Analisis return on assets sudah merupakan teknik analisis yang lazim digunakan pimpinan perusahaan dan juga investasi untuk mengukur profitabilitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

2.3.4.1  Kegunaan Return On Assets 

Menurut Munawir (1995 : 91) kegunaan ROA adalah sebagai berikut :

1. Sebagai salah satu kegunaan yang paling prinsipal adalah sifatnya menyeluruh. Apabila pihak manajemen menggunakan teknik analisis return on assets maka akan dapat mengukur efesiensi penggunaan modal yang bekerja, efisien produksi dan efisien penjualan.

2. Apabila perusahaan dapat mempunyai data perusahaan jasa atau industri lain sehingga dapat diperoleh rasio jasa atau industri, maka analisis return on assets ini daapat dibandingkan penggunaan modal pada perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaan berada dibawah, sama, atau diatas rata-ratanya. Dengan demikian dapat diketahui kelemahannya dan apakah sudah kuat dalam perusahaan tersebut daapat dibandingkan dengan perusahaan yang sejenis.

3. Analisis return on assets dapat digunakan untuk mengukur keuntungan dari masing-masing produk yang dihasilkan perusahaan.

4. Return on assets selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk keperluan perencanaan, misalnya ROA dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan melakukan ekspansi.

2.4 Peranan Besarnya Modal Pinjaman Dalam Meningkatkan Rentabilitas 

Modal yang digunakan dalam perusahaan terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri ini biasanya modal yang berasal dari pemilik peusahaan. Sedangkan modal pinjaman biasanya berasal dari luar perusahaan misal dari bank, pembelian kredit dan sumber pendanaan lainnya. Kalau berbicara modal tak akan ada habisnya karena modal merupakan factor terpenting dalam perusahaan. Modal biasanya sering dikaitkan dengan uang. Kegiatan perusahaan akan dibiayai dengan perputaran modal yang ada di perusahaan. Kecil kemungkinan perusahaan tidak menggunakan modal pinjaman karena pada umumnya perusahaan membutuhkan tambahan dana setiap tahunnya selain mengharapkan keuntungan yang diperoleh ( laba usaha).

Perusahaan menggunakan alternatif modal pinjaman dengan tujuan tertentu misal memperluas usaha/pasar, memperoleh keuntungan yang lebih besar dan tujuan-tujuan lainnya. Penggunaan modal pinjaman termasuk modal pinjaman jangka pendek dan modal pinjaman jangka panjang merupakan pinjaman atau hutang yang pada waktunya harus dikembalikan. Maka dari itu penyelesaian / pembayaran utang  harus diperhatikan dan dana tersebut harus digunakan seefektif mungkin untuk kegiatan operasi perusahaan.

Hubungan antara modal pinjaman dengan rentabilitas jelas ada, karena pemenuhan utang akan dikaitkan dengan kapasitas laba yang diperoleh setiap periodenya. Kewajiban yang dibayar akan mempengaruhi jumlah laba yang harusnya diterima pemilik. Sedangkan pengaruhnya terhadap ROA bahwa modal yanng digunakan apakah efekktif atau tidak. Namun secara teori dikatakan bahwa perusahaan yang menggunakan modal pinjaman akan menghasilkan laba yang lebih besar dari pada perusahaan yang tidak menggunakan modal pinjaman. Yang akhirnya ini akan mempengaruhi kepada laba yang diperoleh pemilik karena dengan laba yang besar maka bagian laba untuk pemilikpun akan lebih besar. Peranan  besarnya modal pinjaman dalam meningkatkan rentabilitas modal sendiri dapat positif, negatif ataupun tidak mempunyai peranan sama sekali.

1. Peranan positif artinya semakin besar modal pinjaman yang biasa diukur dengan rasio hutang akan mengakibatkan semakin besarnya rentabilitas modal sendiri. Hal ini terjadi jika ROE lebih besar dari tingkat bunga.

2. Pengaruh negatif artinya semakin besar modal pinjaman akan mengakibatkan semakin kecil rentabilitas modal sendiri. Hal ini terjadi jika ROE lebih kecil dari tingkat bunga. Apabila ROE besarnya sama dengan tingkat bunga pinjaman maka berapapun besarnya rasio hutang tidak akan mempengaruhi besarnya rentabilitas modal sendiri.

Sedangkan peranan modal pinjaman dalam meningkatkan rentabilitas ekonomi dapat disimpulkan bahwa apabila perusahaan dapat menggunakan modal pinjaman seefektif mungkin ini akan menghasilkan kenaikkan laba dan terjadi kenaikkan rentabilitas ekonomi dengan menggunakan aktiva perusahaan yang akhirnya mengakibatkan kenaikkan rentabilitas modal sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin besar proporsi utang maka akan semakin tinggi rentabilitas modal sendiri dan rentabilitas ekonomi. 

